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Abstrak

Penelitian bertujuan: (1) Menganalisis kondisi nyata pembelajaran IPS di SMP Negeri 6
Singaraja; (2) Menganalisis langkah-langkah dan proses pengembangan bahan ajar dan kelayakan
bahan ajar IPS berbasis Kewirausahaan Sosial (Social Entrepreneurship) di SMP Negeri 6 Singaraja;
dan (3) Menganalisis efektivitas produk yang dihasilkan terhadap minat Kewirausahaan Sosial (Social
Entrepreneurship) siswa di SMP Negeri 6 Singaraja. Metode Penelitian menggunakan R&D
(Educational Research and Develop) terbatas pada tahap define, design, dan develop. Rancangan
penelitian Ekperimen Posttest-only control design melihat efektivitas penerapan handout. Sampel
penelitian kelas 7.1 dan 7.2 total 60 siswa. Validitas Handout dan instrumen dengan Uji Gregory.
Analisis data kualitatif untuk melihat tahap pertama dan tahap kedua (define dan design), dan analisis
kuantitatif untuk analisis tahap develop. Hasil Penelitian: (1) Define, kondisi pembelajaran IPS di SMP
Negeri 6 Singaraja, Silabus, RPP, jumlah Guru, dan bahan ajar yang digunakan. (2) Design handout
dan Instrumen angket penelitian untuk Uji Judges dan Gregory. (3) Develop, validasi 1,00 > 0,70,
handout berbasis Kewirausahaan Sosial valid secara isi dengan beberapa revisi. Untuk hasil uiji
judges instrumen minat belajar IPS, dari hasil validasi diketahui hasilnya 0,72 > 0,70, maka instrumen
minat valid secara isi dengan beberapa revisi. Materi Handout siap untuk diberikan pada kelas
eksperimen. Efektivitas penerapan handout menggunakan uji t-test dengan nilai sig (2-tailed) 0,000 (
0,00 < 0,05) maka ada perbedaan antara minat siswa kelas 7.1 dan 7.2. Hasil analisis kuantitatif rata-
rata persentase intrumen minat siswa kelas 7.1 adalah 89% > kelas 7.2 74,23% berarti handout
berbasis kewirausahaan sosial sangat efektif dalam meningkatkan minat siswa kelas 7 pada
Kompetensi Dasar 3.3 Menganalisis konsep interaksi antara manusia dengan ruang sehingga
menghasilkan berbagai kegiatan ekonomi, dengan Materi Pokok “Kewirausahaan”.

Kata kunci: Kewirausahaan Sosial; Minat; Handout; R & D

Abstract

The research aims: (1) Analyzing the real conditions of social studies learning in SMP Negeri
6 Singaraja; (2) Analyzing the steps and process of developing teaching materials and the feasibility of
Social Entrepreneurship-based social studies teaching materials in SMP Negeri 6 Singaraja; and (3)
Analyzing the effectiveness of the products produced on students' interest in Social Entrepreneurship
in SMP Negeri 6 Singaraja. Research methods using R&D (Educational Research and Develop) are
limited to the define, design, and develop stages. The research design of the Posttest-only control
design Experiment looked at the effectiveness of the implementation of the handout. The sample of
class 7.1 and 7.2 classes were 60 students. Validity of Handouts and instruments with the Gregory
Test. Qualitative data analysis to see the first and second stages (define and design), and quantitative
analysis for the develop phase analysis. Research Results: (1) Definition, social studies learning
conditions at SMP Negeri 6 Singaraja, Syllabus, RPP, number of teachers, and teaching materials
used. (2) Design handouts and research questionnaire instruments for Judges and Gregory Tests. (3)
Develop, validation 1,00> 0,70, Social Entrepreneurship-based handout is valid in content with several
revisions. For the results of the judges test of the IPS learning interest instrument, the results of the
validation revealed a result of 0.72> 0.70, then the interest instrument was valid in content with several
revisions. Handout material is ready to be given to the experimental class. The effectiveness of the
implementation of the handout using the t-test with the value of sig (2-tailed) 0,000 (0.00 <0.05), there
is a difference between the interests of students in grades 7.1 and 7.2. The results of quantitative
analysis of the average percentage instrument students' interest in class 7.1 is 89%> class 7.2
74,23% means that social entrepreneurship-based handouts are very effective in increasing interest in
grade 7 students in Basic Competence 3.3 Analyzing the concept of interaction between humans and
space so as to produce various economic activities, with the Principal Material "Entrepreneurship”.
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PENDAHULUAN

llmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan suatu penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu
sosial, ideologi negara dan disiplin ilmu lainnya serta masalah-masalah sosial terkait, yang
diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan pada
tingkat pendidikan dasar dan menengah (Soemantri, 2001: 74). Menurut Sapriya (2011: 13)
Pendidikan IPS sebagai pendidikan disipin ilmu dengan bidang kajian yang eklektik yang
dinamakan “an integrated system of knowledge”, “synthetic discipline”, “multidimensional”,
dan “kajian konseptual sistemik” merupakan kajian (baru) yang berbeda dari kajian
monodisiplin atau disiplin ilmu “tradisional”. IPS merupakan hasil kombinasi atau hasil
pemfusian/perpaduan dari sejumlah mata pelajaran seperti Geografi, Ekonomi, Sejarah,
Sosiologi, Antropologi, Politik. (Saidiharjo, 1996: 4).

Berdasarkan beberapa definisi para ahli diatas, dapat diartikan bahwa IPS adalah
penggabungan antara pengetahuan dan ilmu-ilmu sosial seperti Geografi, Sejarah,
Sosiologi, Ekonomi secara terintegrasi ke dalam pembelajaran terpadu mengenai unsur dan
fenomena sosial untuk tujuan pendidikan khususnya pada tingkat pendidikan dasar dan
menengah. Pada pengertian IPS, terlihat secara jelas bahwa Ekonomi (kewirausahaan dan
aspek lainnya) merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam IPS karena Ekonomi adalah
bagian ilmu sosial yang mutlak.

Tujuan IPS menurut Sapriya (2009) adalah "agar mata pelajaran ini lebih bermakna
bagi peserta didik sehingga pengorganisasian materi/bahan pelajaran disesuaikan dengan
lingkungan, karakteristik, dan kebutuhan peserta didik”. Sementara menurut Sumaatmaja
(1980:20) yang menyatakan bahwa:

“mata pelajaran IPS bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka
terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap
perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang
terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa kehidupan
masyarakat”.

Tujuan IPS dianalisis dari pendapat para ahli tersebut adalah memiliki tujuan untuk
mengembangkan potensi masing-masing peserta didik untuk membuka diri dan pikiran
terhadap masalah-masalah sosial yang ada maupun sedang terjadi disekitarnya. Memiliki
mental optimisme terhadap penyelesaian atas masalah sosial yang terjadi dapat memacu
minat masing-masing individu dalam menyelesaikan permasalahan sosial.

Berdasarkan pengamatan awal, permasalahan dalam pembelajaran IPS adalah nilai
siswa yang masih rendah, karena minat yang rendah terhadap bahan ajar yang
dipelajarinya, kemungkinan karena siswa sedikit bahkan tidak terbayang dalam melihat
contoh nyata dalam pembelajaran, jadi sulit untuk memiliki minat yang menarik terhadap
materi yang sedang dipelajarinya. Umumnya karena siswa yang tidak memiliki perhatian
terhadap sesuatu hal, maka dapat dipastikan kepekaan terhadap permasalahan dan
fenomena juga cenderung rendah.

Permasalahan yang telah dipaparkan tersebut didukung dengan penelitian oleh Polma
(2016) yang hasil penelitiannya menyatakan bahwa “Faktor penyebab rendahnya nilai IPS
siswa kelas VIIE SMP Negeri 14 Kota Jambi adalah disebabkan oleh faktor internal (tidak
memiliki perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, kurangnya motivasi dalam belajar,
kurang minat dalam belajar) dan faktor eksternal (kurang waktu dan perhatian orangtua,
fasilitas sekolah kurang memadai, pemasukan tugas tidak tepat waktu, dan tidak adanya
kesiapan siswa dalam proses pembelajaran)’. Kewirausahaan sosial masih cukup asing bagi
masyarakat luas, karena belum banyak yang mengetahui sistem kerja ataupun pengertian
dari wirausaha sosial. Hal ini disebabkan karena metode pembelajaran yang digunakan
masih menggunakan metode yang konvensional dalam memberikan pemahaman terhadap
istilah yang baru dan belum familiar di kalangan peserta didik, sehingga minat para peserta
didik masih belum membumi mengenai istilah kewirausahaan sosial (social
entrepreneurship) karena selama ini yang sering dikenali dan dipelajari tersebut hanya istilah
kewirausahaan yang tujuannya mencari laba sebanyak-banyaknya, meminimalisir kerugian
operasional demi kemajuan usaha yang didirikan tanpa melihat manfaat sosialnya. Hal
tersebut menyebabkan minat peserta didik terhadap kewirausahaan sosial masih rendah.
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Pernyataan permasalahan diatas didukung dengan masalah penelitian yang
dilaksanakan oleh Rahmawaty (2012) mengemukakan bahwa “Pembelajaran dalam mata
kuliah kewirausahaan dan bisnis pada umumnya masih menggunakan metode lama yaitu
klasikal/konvensional sehingga mahasiswa kurang memiliki daya tanggap (respon) terhadap
permasalahan-permasalahan secara nyata terutama yang terkait dengan kewirausahaan
sosial (sociopreneurship). Kewirausahaan sosial adalah kewirausahaan yang ditujukan untuk
kepentingan masyarakat bukan sekadar memaksimalkan keuntungan pribadi”.

Pentingnya kewirausahaan sosial (social entrepreneurship) dijadikan sebagai suatu
pembelajaran sekaligus harus ditanamkan sejak dini, karena berdasarkan tujuan
pembelajaran IPS atau secara teoritis yaitu untuk menumbuhkan daya tanggap terhadap
permasalahan sosial yang masih banyak terjadi disekitarnya dan memiliki optimisme atau
mental positif dalam menyelesaikannya. Sedangkan bukti empirik pentingnya kewirausahaan
sosial untuk dikembangkan kepada peserta didik menurut penelitian Sofia (2015) adalah
“kewirausahaan sosial memiliki potensi untuk memberikan beberapa solusi sosial, yaitu
dengan menerapkan pendekatan kewirausahaan dan kekuatan inovasi sosial untuk
menghadapi tantangan sosial yang ada”. Hasil penelitian membuktikan bahwa “terdapat
orang atau organisasi di Indonesia yang berhasil menerapkan konsep kewirausahaan sosial
pada aktivitas bisnis mereka dan memberikan dampak potensial sebagai gagasan inovasi
sosial dari kewirausahaan sosial bagi pembangunan perekonomian”.

Berdasarkan pengamatan literatur dan empiris, sejauh ini penelitian mengenai
kewirausahaan sosial (social entrepreneurship) belum banyak dikembangkan dan diterapkan
pada sekolah tingkat menengah maupun tingkat atas, hanya diperkenalkan dan mulai
diperdalam mulai tingkat perguruan tinggi saja. Maka, dalam penelitian ini mencoba untuk
mengembangkan materi pembelajaran IPS yang berbasis kewirausahaan sosial (social
entrepreneurship) dan menguiji efektivitas minat siswa terhadap produk pembelajaran materi
kewirausahaan sosial (social entrepreneurship) yang akan dihasilkan dalam penelitian ini.

Peneliti akan melaksanakan penelitian terkait minat siswa terhadap bahan ajar
berbasis kewirausahaan sosial (social entrepreneurship) di SMP Negeri 6 Singaraja karena
secara geografis letak SMP Negeri 6 Singaraja dekat dengan perkotaan sehingga dapat
memudahkan kegiatan, fleksibel dalam mengumpulkan data yang akurat, dan salah satu
sekolah menengah yang wajib menerapkan kurikulum kewirausahaan. Maka akan lebih
mudah bagi peneliti untuk mengembangkan minat berbasis kewirausahaan sosial (social
entreprenurship) dalam bahan ajar IPS karena saling terkait dengan kurikulum
kewirausahaan yang sedang wajib ditterapkan di sekolah tersebut. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana kondisi nyata pembelajaran IPS di SMP
Negeri 6 Singaraja? Bagaimana langkah-langkah dan proses pengembangan bahan ajar dan
kelayakan bahan ajar IPS berbasis Kewirausahaan Sosial (Social Entrepreneurship) di SMP
Negeri 6 Singaraja? Bagaimana efektivitas produk yang dihasilkan terhadap minat
Kewirausahaan Sosial (Social Entrepreneurship) siswa di SMP Negeri 6 Singaraja?. Tujuan
dari penelitian ini adalah Menganalisis kondisi nyata pembelajaran IPS di SMP Negeri 6
Singaraja..Menganalisis langkah-langkah dan proses pengembangan bahan ajar dan
kelayakan bahan ajar IPS berbasis Kewirausahaan Sosial (Social Entrepreneurship) di SMP
Negeri 6 Singaraja. Menganalisis efektivitas produk yang dihasilkan terhadap minat
Kewirausahaan Sosial (Social Entrepreneurship) siswa di SMP Negeri 6 Singaraja.

METODE

Penelitian ini menggunakan model penelitan dan pengembangan pendidikan
(Educational Research and Develop),Pengembangan bahan ajar handout dikembangkan
dengan mengadopsi model 4-D, yaitu define, design, develop. Untuk pengujian efektivitas
dilakukan eksperimen Posttest-only control design dengan mencari 2 kelas setara dari 11
kelas.Populasi penelitian terdiri dari 11 kelas dengan total siswa 363, dengan uji t-test
sampel bebas diperoleh 2 kelas yang setara yaitu kelas 7.1 sebagai kelas treatmen dan
kelas 7.2 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 60 orang. Validasi handout dan intrumen
angket sikap wirausaha dilakukan dengan uji jugdes dan kemudian dilakukan tabulasi
Gregory. Metode analisis data yang digunakan adalah Kualitatif menganalisis pada tahap
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(define dan design), dan kuantitaif untuk tahap depelove. Adapun data dan instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah minat wirausha siswa dan handout
berbasis kewirausahaan sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap define diperoleh kondisi nyata pembelajaran IPS di SMP Negeri 6 Singaraja
berupa lokasi penelitian di Jalan Bisma Nomor 3 Singaraja. Silabus dan RPP berkaitan
dengan kewirausahaan pada Kompetensi Dasar 3.3 Menganalisis konsep interaksi antara
manusia dengan ruang sehingga menghasilkan berbagai kegiatan ekonomi, dengan Materi
Pokok “Kewirausahaan”. Bahan-bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran IPS
berupa buku modul siswa, buku paket, dan buku pegangan guru. Jumlah guru IPS di SMP
Negeri 6 Singaraja berjumlah 6 orang, diantaranya 5 orang guru PNS dan 1 orang guru
kontrak. Minat siswa terhadap mata pelajaran IPS dianalisis bahwa sebagian besar siswa
lebih menyukai mata pelajaran IPA karena menurut siswa IPS terlalu text book, hafalan
terlalu banyak sehingga menjadi kurang menarik.

Tahap Design yaitu merancang draf awal handout dan kisi-kisi instrumen angket minat
kewirausahaan sosial. Merancang draf uji validasi dan tabulasi uji Gregory untuk
memvalidasi isi handout dan instrumen angket minat kewirausahaan sosial. Draf yang
dirancang mendapatkan beberapa revisi dari judges. Hasil pada tahap ini untuk handout
adalah sebesar 1,00 > 0,70 yang berarti handout layak digunakan sebagai bahan ajar. Hasil
validasi instrumen angket minat kewirausahaan sosial adalah sebesar 1,00 > 0,70 artinya
angket layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

Tahap Development berupa penerapan handout kepada siswa kelas treatment yaitu
kelas 7.1 terlihat siswa antusias dalam membaca serta menelaah handout kewirausahaan
sosial. Pemberian materi handout dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan, dalam
pemberian handout kewirausahaan sosial dikombinasikan dengan kegiatan kecil yang
menarik yaitu membentuk kelompok wirausaha beranggotakan 2 sampai 4 orang. Tugas
siswa adalah membuat wirausaha yang dibentuk dapat bernilai sosial/bermanfaat bagi orang
lain. Masing - masing kelompok yang telah dibentuk melaksanakan presentasi singkat untuk
memaparkan rincian dan rencana beserta tujuan wirausaha sosial yang dibentuk bersama.
Pemahaman dan minat siswa terhadap materi IPS berbasis kewirausahaan sosial dapat
dilihat dari pemaparan rencana dan tujuan wirausaha sosial yang dibentuk masing-masing
kelompok siswa tersebut. Tanggapan dan saran diberikan oleh siswa yang menyaksikan
presentasi kelompok lain sebagai saran maupun masukan bagi kelompok presentasi.

Efektivitas handout IPS berbasis Kewirausahaan Sosial (Social Entrereneurship)
berupa Instrumen angket minat kewirausahaan sosial diberikan kepada kelas treatment dan
kelas kontrol (kelas 7.1 dan 7.2) untuk diisi sesuai dengan pemahaman masing-masing
siswa mengenai kewirausahaan sosial pada tabel berikut:

Tabel 1. Uji t-test Independent Efektivitas handout Kewirausahaan Sosial

Levene's
Test for
Efquahty t-test for Equality of Means
Variance
S
95%
F Sig t df Sig. Mean Std. Confidence
. (2- Differen  Error Interval of
tailed) ce Differen the
ce Difference
Lower Upp
er
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Equal .00 95 7.3 58 000 14.400 19723 10.45 18.3
variances 4 0 01 00 2 198 4802
NILAI assumed
Equal 7.3 57. .000 14.400 1.9723 10.45 18.3
variances not 01 69 00 2 153 4847
assumed 6

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) adalah 0,00 dimana
nilai tersebut kurang dari 0,05 atau 0,00 < 0,05. Maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan
isian angket minat wirausaha kelas kontrol dengan kelas treatment. Hasil rata-rata instrumen
minat yang telah diisi oleh siswa yaitu sebanyak 89% pada kelas 7.1 dengan kualifikasi baik
dan sedikit revisi, kemudian sebesar 74,23% pada kelas 7.2 kualifikasi cukup dan direvisi
secukupnya. Pada hasil interpretasi tersebut dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan
persentase yang cukup baik pada minat siswa setelah diberikan handout kewirausahaan
sosial yaitu sebesar 14,77%, diterapkannya handout IPS berbasis kewirausahaan sosial
dapat meningkatkan minat siswa dari persentase 74,23% menjadi 89%. Berikut adalah tabel
persentase masing-masing kelas.

Tabel 2. Hasil Persentase Instrumen pada kelas treatment (kelas 7.1)

No Tingkat Pencapaian Jumlah Persentase (%) Kualifikasi
1 90-100 19 63% Sangat Baik
2 75-89 7 23% Baik
3 65-74 3 10% Cukup
4 55-65 1 3% Kurang
5 0-54 0 0% Sangat Kurang
30 100%

Tabel 3. Persentase Instrumen pada kelas treatment (kelas 7.2)
Persentase

No Tingkat Pencapaian Jumlah (%) Kualifikasi
1 90-100 3 10% Sangat Baik
2 75-89 6 20% Baik
3 65-74 18 60% Cukup
4 55-65 3 10% Kurang
5 0-54 0 0% Sangat Kurang
30 100%

Berdasarkan hasil peresentase tersebut dapat disimpulkan bahwa handout IPS
berbasis kewirausahaan sosial efektif dapat meningkatkan minat siswa kelas 7 dalam belajar
IPS pada Kompetensi Dasar 3.3 Menganalisis konsep interaksi antara manusia dengan
ruang sehingga menghasilkan berbagai kegiatan ekonomi, dengan Materi Pokok
“Kewirausahaan”.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil uji validasi (validity content) produk handout IPS berbasis kewirausahaan sosial
diperoleh hasil sebesar 1,00 > 0,70, maka dapat disimpulkan bahwa handout berbasis
kewirausahaan sosial valid secara isi dan layak diberikan kepada siswa, serta kedua judges
setuju. Sedangkan validasi (validity content) instrument angket kewirausahaan sosial
memperoleh hasil sebesar 1,00 > 0,70, maka dapat disimpulkan instrumen minat wirausaha
sosial valid secara isi sehingga dapat digunakan untuk mengukur minat kewirausahaan
sosial siswa melalui mata pelajaran IPS, dan kedua judges setuju. Hasil persentase
instrumen minat kewirausahaan sosial yang diisi oleh siswa kelas 7.1 adalah sebesar 89%
kualifikasi Baik yaitu dengan sedikit revisi. Sedangkan persentase instrumen siswa pada
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kelas 7.2 yang tidak mendapat perlakuan atau kelas kontrol sebesar 74,23% kualifikasi
Cukup yaitu dengan direvisi secukupnya. Persentase mengalami kenaikan sebesar 14,77%
dari kualifikasi Cukup menjadi Baik. Berdasarkan persentase tersebut dapat disimpulkan
bahwa penerapan handout IPS berbasis kewirausahaan sosial efektif dalam meningkatkan
minat kewirausahaan sosial siswa kelas 7 pada KD (Kompetensi Dasar) 3.3 Menganalisis
konsep interaksi antara manusia dengan ruang sehingga menghasilkan berbagai kegiatan
ekonomi, dengan Materi Pokok “Kewirausahaan”.

Pengimplementasian minat berwirausaha sosial belum dapat dilihat secara mutlak
pada individu masing-masing, hal ini dikarenakan pengukuran terhadap minat masing-
masing individu dapat berubah dari waktu ke waktu ketika penerapan dimensi
kewirausahaan sosial tidak dimengerti secara menyeluruh bahkan dapat tidak diingat setelah
dibaca, maka dari itu penting untuk mengembangkan kewirausahaan sosial dengan metode
yang lainnya, dapat lebih menarik, lebih mudah dimengerti, atau lebih efisien dari segi waktu.
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